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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah Matematika
siswa kelas V di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu yang ditunjukkan oleh rata-rata nilai pra-
penelitian yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui perbedaan dan peningkatan kemampuan tersebut setelah penerapan model Project
Based Learning berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bermuatan kearifan lokal
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode Quasi Experimental Design melalui desain Nonequivalent Control
Group Design. Populasi meliputi seluruh siswa kelas V, dengan teknik sampling total, kelas
VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data
berupa observasi, dokumentasi, dan tes. Kemudian dianalisis menggunakan uji Independent
Sample T-Test dan Paired Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
yang menerapkan PjBL adalah 63,97, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional yang memperoleh rata-rata 59,87. Perbedaan ini diperkuat dengan
hasil uji Independent Sample T-Test yang menunjukkan nilai Thiung sebesar 2,1468 > Ttabel
sebesar 1,9990. Selain itu, model PjBL juga terbukti meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dengan nilai Thiung = Trabel (9,0755 = 2,0369). Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model Project Based Learning berbantuan LKPD bermuatan kearifan lokal
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa
kelas V.

Kata Kunci: Project Based Learning, LKPD Kearifan Lokal, Pemecahan Masalah Matematika

ABSTRACT
This study was motivated by the low mathematical problem-solving ability of fifth-grade
students at Ta’allumul Huda Islamic Elementary School, Bumiayu, as indicated by the average
pre-research scores, which were below the Minimum Mastery Criteria. The study aimed to
examine the differences in and improvement of students’ mathematical problem-solving skills
following the implementation of the Project Based Learning (PjBL) model supported by
Student Worksheets (LKPD) integrating local wisdom, compared with conventional
instruction. A quantitative approach was employed using a Quasi-Experimental method with a
Nonequivalent Control Group Design. The population consisted of all fifth-grade students, and
total sampling was applied, with class VA serving as the control group and class VB as the
experimental group. Data were collected through observation, documentation, and a
mathematical problem-solving test. The data were analyzed using the Independent Sample T-
Test and the Paired Sample T-Test. The results showed a significant difference between the two
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groups. The experimental group, which implemented the PjBL model, obtained a mean posttest
score of 63.97, which was higher than the control group, which received conventional
instruction and obtained a mean score of 59.87. This difference was further supported by the
results of the Independent Samples T-Test, which showed a t-count value of 2.1468 > t-table
value of 1.9990. Furthermore, the PjBL model was proven to improve student’s problem-
solving abilities, as indicated by the t-count value of 9.0755 > t-table value of 2.0369. Based
on these findings, it was concluded that the Project Based Learning model supported by student
worksheet (LKPD) integrating local wisdom has a positive effect on the mathematical problem-
solving skills of fifth-grade students.

Keywords: Project Based Learning, Local Wisdom-Based LKPD, Mathematical Problem
Solving

PENDAHULUAN

Pendidikan di abad kedua puluh satu menghadirkan tantangan yang semakin kompleks
seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Kondisi tersebut
menuntut setiap individu memiliki kemampuan beradaptasi terhadap berbagai perubahan yang
terjadi dalam kehidupan. Siswa sebagai generasi penerus bangsa tidak hanya dituntut untuk
menguasai pengetahuan, tetapi juga perlu memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif,
berkomunikasi secara efektif, berkolaborasi, serta mampu memecahkan masalah. Hal tersebut
sejalan dengan prinsip yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan pentingnya menciptakan suasana belajar aktif
agar potensi siswa berkembang secara optimal. Dengan demikian, pendidikan tidak sekedar
menjadi proses transfer pengetahuan, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter, moral,
dan keterampilan hidup yang relevan dengan perkembangan zaman.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran inti memiliki peran strategis dalam
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran Matematika tidak hanya
berkaitan dengan angka dan rumus, tetapi juga melatih kemampuan mengolah pemikiran secara
logis, analitis, sistematis, dan kreatif. Melalui pembelajaran Matematika, siswa dapat
mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah, mengambil keputusan, serta
membangun pola pikir yang rasional. (Purwaningsih et al., 2023:150) menegaskan bahwa
Matematika memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan siswa menggunakan
penalaran logis dan mengembangkan penalaran sebagai bekal dalam menghadapi berbagai
permasalahan dalam kehidupan. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah menjadi
salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran Matematika.
Kemampuan tersebut memungkinkan siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
terhadap materi yang dipelajari (Farida, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, Polya dalam
(Riyanto et al., 2024) menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan
kesanggupan seseorang untuk melalui proses kognitif dalam menemukan solusi terhadap suatu
kesulitan, rintangan, atau tujuan yang belum dapat dicapai dengan segera.

Namun, kenyataannya mengindikasikan tingkat kemampuan Matematika siswa
Indonesia masih termasuk dalam kategori rendah. Hasil Programme for International Student
Assesment (PISA) tahun 2018 menempatkan Indonesia dengan skor 379, jauh di bawah rata-
rata internasional 489. Bahkan pada tahun 2022 skor Indonesia turun menjadi 366, dengan rata-
rata OECD mencapai 472 (OECD, 2023). Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa Indonesia
masih kesulitan menerapkan konsep Matematika bagi konteks nyata, khususnya dalam
pemecahan masalah. Capaian ini memberikan gambaran bahwa pembelajaran Matematika di
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Indonesia hingga saat ini perlu ditingkatkan kualitasnya agar siswa mampu bersaing di tingkat
internasional. Temuan tersebut menunjukkan perlunya upaya peningkatan kualitas
pembelajaran Matematika agar siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih
baik.

Banyak penelitian menyoroti lemahnya kemampuan pemecahan masalah siswa.
(Haliliah & Arfini, 2025) menemukan bahwa siswa tidak terbiasa menghadapi soal yang
membutuhkan analisis mendalam dan eksplorasi alternatif solusi. Mereka lebih terbiasa dengan
soal rutin yang mengandalkan hafalan. (Hidayah et al., 2025) menambahkan bahwa siswa
cenderung terburu-buru menyelesaikan soal tanpa analisis mendalam, sering salah
mengidentifikasi apa yang ditanyakan, tidak mampu memilih strategi yang tepat, serta tidak
melakukan pengecekan kembali terhadap jawaban.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang tidak
hanya membantu siswa memahami konsep Matematika, tetapi juga memberikan pengalaman
belajar yang kontekstual dan mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
pemecahan masalah. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian kearifan lokal
spesifik daerah Bumiayu dan Brebes ke dalam Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan
dalam Project Based Learning pada pembelajaran Matematika Sekolah Dasar. Kearifan lokal
Bumiayu dan Brebes digunakan sebagai konteks dalam penyajian permasalahan dan aktivitas
pada LKPD, sehingga siswa dapat menhubungkan konsep Matematika dengan lingkungan dan
pengalaman yang dekat dengan kehidupan mereka.

Penelitian (Sunarsih & Setijani, 2023) juga menemukan bahwa siswa cenderung
menghafal materi tanpa memahami konsep secara mendalam, sehingga kesulitan ketika
dihadapkan pada soal yang berbeda dari contoh yang diajarkan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran Matematika di sekolah
masith belum sepenuhnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah secara optimal. Dalam praktiknya, pembelajaran masih
didominasi oleh penyelesaian soal-soal rutin yang berorientasi pada hasil akhir. Siswa
cenderung meniru langkah penyelesaian yang dicontohkan guru tanpa memahami konsep yang
mendasarinya. Akibatnya, mereka mengalami hambatan saat menghadapi soal dengan bentuk
penyajian atau konteks yang bervariasi. Situasi tersebut menegaskan yakni proses pembelajaran
belum sepenuhnya mendorong siswa untuk berpikir kritis, menganalisis permasalahan, serta
menentukan strategi penyelesaian secara mandiri.

Fenomena tersebut juga ditemukan di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu, salah satu
lembaga pendidikan dasar yang berkomitmen meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya
Matematika. Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilaksanakan tanggal 18 Desember 2025
terhadap siswa kelas VA dan VB, diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah
Matematika siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan oleh rata-rata nilai kelas
VA sebesar 45,375 dan kelas VB sebesar 49,9. Kedua nilai yang diperoleh masih belum
mencapai estdndar ketuntasan belajar yang ditetapkan sekolah melalui Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), ialah sebesar 67. Selain itu, sebagian besar siswa belum mencapai ketuntasan,
terutama pada pada soal uraian dan soal cerita yang menuntut pemahaman konsep, kemampuan
menganalisis informasi, serta penyusunan strategi penyelesaian secara sistematis.

Hasil wawancara dengan guru menyatakan bahwa siswa masih menghadapi berbagai
kendala terhadap menyelesaikan soal yang tidak sama dengan contoh yang diberikan selama
pembelajaran. Mereka cenderung mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi informasi yang
diketahui, menentukan hal yang ditanyakan, serta memilih strategi penyelesaian yang sesuai.
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Akibatnya, langkah-langkah penyelesaian sering kali tidak sistematis sehingga jawaban yang
diperoleh kurang tepat. Selain itu, sebagian besar siswa belum terbiasa menuliskan informasi
yang diketahui maupun yang ditanyakan sebelum mulai menyelesaikan soal. Kebiasaan
tersebut menunjukkan bahwa mereka belum menerapkan tahapan pemecahan masalah secara
runtut.

Apabila ditinjau berdasarkan tahapan pemecahan masalah yang dikemukakan oleh
Polya dalam (Riyanto et al., 2024), siswa masih mengalami kesulitan pada setiap tahap, mulai
dari memahami masalah, merencanakan strategi, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali hasil yang diperoleh. Padahal, keempat tahapan tersebut merupakan komponen penting
dalam menyelesaikan suatu permasalahan secara efektif. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa mampu perlu ditingkatkan melalui proses
pembelajaran yang mampu melibatkan mereka secara aktif dalam membangun pemahaman dan
menemukan solusi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi.

Permasalahan tersebut mengharuskan guru untuk menerapkan rancangan pembelajaran
yang lebih inovatif serta menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Guru tidak hanya
bertindak sebagai penyampai materi, tetapi turut berperan sebagai pendamping pembelajaran
yang menciptakan kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa berpikir kritis, aktif
mengeksplorasi pengetahuan, serta terbiasa menyelesaikan masalah secara mandiri. Oleh
karena itu, diperlukan model pembelajaran yang bukan hanya mengarahkan siswa memahami
konsep Matematika, melainkan juga memberikan kesempatan untuk membangun kemampuan
cara berpikir melalui pengalaman belajar yang berkesan.

Project Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang dapat digunakan.
Goodman dan Stivers mendefinisikan Project Based Learning sebagai sebuah model
pembelajaran yang dirancang melalui aktivitas dan tugas-tugas nyata, serta menantang siswa
untuk secara berkelompok memecahkan persoalan yang berkaitan dengan permasalahan nyata
dalam kehidupan sehari-hari (Fadhli et al., 2023:153). Dalam praktiknya, model PjBL
mengedepankan keterlibatan siswa dalam pembelajaran memungkinkan mereka aktif
mengkonsruksi pengetahuannya sendiri. Tantangan yang diberikan biasanya bersifat kompleks
dan terbuka, sehingga mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, dan kolaborasi.

Hosnan mendefinisikan PjBL sebagai sebuah model pembelajaran yang menempatkan
proyek atau aktivitas sebagai inti dan media utama dalam proses belajar (Rahmaniati, 2024:98).
Proyek ini sebagai kerangka yang mengintegrasikan konsep-konsep teoritis dengan penerapan
praktis secara langsung. Siswa terlibat dalam investigasi mendalam terhadap suatu topik atau
pertanyaan kompleks yang relevan. (Lestari et al., 2023b:22) juga menggambarkan bahwa PjBL
yakni model pembelajaran yang direkomendasikan untuk diimplementasikan karena berfokus
pada siswa (students centered). Orientasi ini menjadikan siswa sebagai subjek aktif yang
bertanggung jawab atas proses pembelajaran sendiri. Model ini mendorong kemandirian belajar
sekaligus mengasah kemampuan pengaturan diri siswa. Model ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek
yang mereka kerjakan. Melalui keterlibatan tersebut, siswa dapat mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap konsep yang dipelajari. Model ini berorientasi pada siswa dan
menekankan pembelajaran kontekstual yang menghubungkan materi pelajaran dengan
kehidupan nyata (Lestari et al., 2023; Fadhli et al., 2023).

Hasil penelitian terdahulu memberikan gambaran bahwa model PjBL efektif diterapkan.
Sunarsih dan Setijani (2023) menemukan bahwa rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai
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85,50, sementara kelas kontrol hanya 66,08. Sementara (Lestari & Nugraheni, 2025)
membuktikan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu memberikan lingkungan belajar
aktif, bermakna, dan kontekstual. Sejalan dengan temuan tersebut Mardin dan Zainil (2017)
menunjukkan bahwa PjBL berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah Matematika
siswa kelas V.

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan proses
belajar. Lembar Kerja Siswa (LKPD) menjadi salah satu media yang dapat membimbing siswa
melaksanakan kegiatan belajar secara terarah dan sistematis. (Wardani, 2022:14)
mendefinisikan bahwa LKPD yaitu media pembelajaran yang dirancang dalam format lembar
kerja berisi materi dan arahan yang memfasilitasi siswa untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran secara mandiri. Kegiatan ini dilakukan melalui serangkaian praktik dan
penerapan pemahaman yang bertujuan mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.

Kearifan lokal mencerminkan identitas budaya suatu daerah yang perlu dilestarikan dan
diwariskan kepada generasi muda. (Saidah et al., 2020:7) mendefinisikan kearifan lokal sebagai
manifestasi cara hidup masyarakat dalam menciptakan keselarasan dan sinergi, baik dengan
sesama manusia maupun dengan alam di sekitarnya. Kearifan lokal muncul dari pengalaman
panjang masyarakat dalam beradaptasi dengan lingkungannya. Kearifan lokal biasanya
diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan. (Syahbani, 2025:6) mengungkapkan bahwa
kearifan lokal ialah identitas penting yang memengaruhi nilai dan harga diri manusia dalam
berinteraksi sebagai suatu kebenaran yang bersumber dari adat istiadat yang hidup dalam
daerah.

LKPD bermatan kearifan lokal menurut (H. P. Lestari et al., 2023) merupakan bahan
ajar berupa lembar kerja yang disusun dengan memadukan unsur-unsur budaya dan kearifan
lokal sebagai bagian dari proses pembelajaran. Penerapan ini untuk membangun pengetahuan
sekaligus nilai-nilai kepada siswa agar mereka lebih menghargai budaya yang berkembang di
lingkungan sekitarnya.

Penelitian (Mardin dan Zainil, 2017) menunjukkan bahwa LKPD berbasis proyek dan
pemecahan masalah berfungsi sebagai kerangka kerja terstruktur yang memandu siswa melalui
tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga penyajian hasil proyek. LKPD menjadi komponen
kritis yang menjembatani teori dengan praktik nyata di kelas. Dengan adanya LKPD yang
terstruktur, siswa dapat mengikuti alur pembelajaran dengan lebih baik dan tidak kehilangan
arah dalam proses penyelesaian proyek. Hal ini sangat penting karena dalam model PjBL, siswa
diberi kebebasan yang cukup luas dalam mengeksplorasi pengetahuan, sehingga diperlukan
panduan yang jelas agar proses pembelajaran tetap terarah pada pencapaian tujuan yang
diharapkan.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti berusaha menerapkan model
pembelajaran yang berbeda dari metode yang selama ini digunakan di sekolah. Langkah ini
ditempuh untuk meneliti apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
Matematika antara siswa yang menggunakan model Project Based Learning berbantuan LKPD
bermuatan kearifan lokal dengan pembelajaran konvensional dan mengetahui apakah terdapat
peningkatan pada siswa setelah penerapan model pembelajaran tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi Experimental
Design bentuk Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2019:127). Desain ini hampir
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menyerupai dengan pretest-posttest control group design, tetapi dalam penerapannya
penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak melalui proses secara random.
Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Kelompok Pre-test | Perlakuan | Posttest
Kelas Eksperimen O X1 0>
Kelas Kontrol O3 - O4

Keterangan :

O; = Pretest kelas eksperimen

O, = Posttest kelas eksperimen

O3 = Pretest kelas kontrol

O4 = Posttest kelas kontrol

x1 = Penerapan Project Based Learning berbantuan LKPD bermuatan kearifan lokal

Populasinya adalah seluruh siswa kelas V SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu tahun
ajaran 2025/2026. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sensus atau sampling
total, dengan kelas VA yang terdiri atas 31 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas VB terdiri
dari 33 siswa sebagai kelas eksperimen.

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu model Project Based Learning
berbantuan LKPD bermuatan kearifan lokal, sedangkan variabel dependennya yaitu
kemampuan pemecahan masalah Matematika. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, tes kemampuan pemecahan masalah, dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa
lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta soal uraian kemampuan pemecahanan masalah.
sebelum digunaan sebagai instrumen penelitian, soal terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda mealui uji coba pada 67 siswa kelas VI.

Analisis data dilakukan melalui analisis data awal (prefest) dan analisis data akhir
(posttest). Uji prasyarat meliputi uji normalitas dengan metode Liliefors, dan uji homogenitas
dengan uji F. Uji keseimbangan dilakukan menggunakan Independent Sample T-Test untuk
mengetahui kesetaraan kemampuan awal kedua kelas.

Pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan Independent Sample T-Test untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen
dan kontrol. Adapun rumus yang digunakan dalam pengujian ini yaitu sebagai berikut.

X1~ X2

t Sp\/% t(my +ny, —2)
Keterangan:
t = nilai ¢ hitung
X = rata-rata kelompok eksperimen
X» = rata-rata kelompok kontrol
S? = varians gabungan
n1 = jumlah siswa kelompok eksperimen
nz = jumlah siswa kelompok kontrol

Pengujian hipotesis kedua dilakukan menggunakan Paired Sample T-Test untuk
mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan pemechan masalah siswa sebelum dan
sesudah penerapan Project Based Learning berbantuan LKPD bermuatan kearifan lokal pada
kelas eksperimen. Uji ini digunakan untuk membandingkan kemampuan pemecahan masalah
siswa pada kondisi sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan. Adapun
rumus yang digunakan dalam pengujian berikut ini.
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slgo

thit

Keterangan:

t = nilai ¢ hitung

D = rata-rata selisih skor pretest dan posttest
SD = standar deviasi selisih skor

n = jumlah siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian yang diperoleh merupakan representatif dari analisis data yang telah
dilakukan sesuai dengan tujuan dan metode penelitian yang ditetapkan sekaligus memberikan
gambaran mengenai temuan-temuan utama yang diperoleh selama penelitian.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu disajikan statistik deskriptif dari nilai
pretest dan posttest kedua kelas. Data statistik deskriptif ini memberikan gambaran mengenai
sebaran dan kecenderungan nilai yang diperoleh siswa pada masing-masing kelas.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest

Kelas Tes Jumlah Nilai Nilai Rata- Standar
Siswa Tertinggi Terendah rata Deviasi
Kontrol Pretest 31 65 40 53,35 7,10
Kontrol Pretest 31 73 45 59,87 7,46
Eksperimen Posttest 33 63 43 53,09 5,28
Eksperimen Posttest 33 78 50 63,97 7,79

Berdasarkan tabel 1, rata-rata pretest kelas kontrol (53,35) dan kelas eksperimen
(53,09) menunjukkan kemampuan awal yang relatif setara. Kedua nilai tersebut masih berada
di bawah KKM yang ditetapkan sekolah sebesar 67.

Nilai tertinggi pada posttest pada kelas eksperimen mencapai 78, lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang hanya 73. Nilai terendah kelas eksperimen pada posttest
adalah 50, sedangkan kelas kontrol 45. Standar deviasi posttest kelas eksperimen (7,79) lebih
besar dibandingkan kelas kontrol (7,46), menunjukkan bahwa sebaran nilai pada kelas
eksperimen lebih bervariasi.

Analisis Data Akhir

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah
yang telah ditetapkan. Berikut disajikan analisis terhadap data yang diperoleh. Uji normalitas
memakai metode /iliefors dengan hasil pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen

Tes Kelas Lnitung Litabel Kesimpulan
Posttest Kontrol 0,1332 0,1591 Hy diterima
Posttest Eksperimen  0,0889 0,1542 Hp diterima

Berdasarkan tabel 2, nilai Lpiung kelas kontrol sebesar 0,1332 sedangkan pada kelas
eksperimen 0,0889. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan Livel pada taraf signifikansi
0,05. Ltavel pada kelas kontrol bernilai 0,1591, sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 0,1542.
Diperoleh Luitung < Ltabet pada kedua kelas, sehingga hasil analisis perolehan data posttest dari
kelas kontrol dan eksperimen memenuhi asumsi distribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
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Tes Kelas Fhitung  Frabe  Kesimpulan
Posttest Kontrol dan 1,0924 1,84 Hy diterima
Eksperimen

Tabel 3 memuat hasil uji homogenitas varians pada nilai posttest, dengan Fhitung 1,0924
dan Fpel 1,84 pada taraf signifikansi 0,05. Karena Fniung lebih kecil daripada Fiapel (1,0924 <
1,84), maka Ho diterima. Dengan demikian, data posttest pada kelas kontrol dan eksperimen
memiliki varians yang homogen.

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample T-Test Data Posttest Kelas Kontrol dan

Eksperimen
Tes Kelas Thitung ~ Trabel Kesimpulan
Posttest Kontrol dan 2,1468 11,9990 Hpy ditolak

Eksperimen
Tabel 4 memuat hasil uji Independen Sample T-Test pada nilai posttest, dengan Thitung
sebesar 2,1468 yang melebihi Traber 1,9990 pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, Ho
ditolak. Hasil ini mengungkap adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah Matematika
antara kelas yang mengimplementasikan model Project Based Learning dan kelas yang
melaksanakan proses pembelajaran secara konvensional.

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample T-Test Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Tes Kelas Thitung ~ Trabel Kesimpulan
Pretest dan Eksperimen 9,0755 2,0369 Ho ditolak
posttest

Tabel 5 menunjukkan hasil uji Paired Sample T-Test pada nilai pretest dan posttest kelas
eksperimen, dengan Thiung sebesar 9,0755 yang lebih tinggi daripada Tpel 2,0369 pada taraf
signifikansi 0,05, maka Ho ditolak. Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah Matematika pada siswa setelah diterapkan model Project Based Learning
berbantuan LKPD bermuatan kearifan lokal.

Pembahasan

Penelitian ini menjelaskan pengaruh penerapan Project Based Learning berbantuan
LKPD bermuatan kearifan lokal terhadap kemampuan pemecahan masalah Matematika kelas
5. Kajian proses penelitian ini diarahkan pada dua fokus utama. Pertama, apakah ada perbedaan
kemampuan pemecahan masalah Matematika antara siswa yang masih menggunakan
pembelajaran konvensional. Kedua, apakah terdapat peningkatan kemampuan pemecahan
masalah Matematika siswa setelah diterapkannya Project Based Learning berbantuan LKPD
bermuatan kearifan lokal.

Tabel 6. Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
Jumlah Stan'd ar Skor Skor
Kelas Tes . Mean Deviasi . . .
siswa (N) (SD) Minimal | Maksimal
Kontrol Pretest 31 53,35 7,10 40 65
Kontrol Pretest 31 59,87 7,46 45 73
Eksperimen | Posttest 33 53,09 5,28 43 63
Eksperimen | Posttest 33 63,97 7,79 50 78
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Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Perbedaan proses pembelajaran pada kedua kelas tercermin pada capaian yang
diperoleh siswa. Kelas kontrol menjadi tempat penelitian menerapkan model pembelajaran
konvensional. Peneliti memulai setiap pertemuan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran
dan memberikan apersepsi singkat. Kegiatan ini diisi dengan penyampaian materi, pemberian
contoh soal yang dikerjakan bersama, serta pemberian latihan individu berupa soal yang serupa.
Peneliti menutup setiap sesi dengan merangkum materi dan mengakhiri pembelajaran tanpa
refleksi mendalam atau umpan balik tentang kesulitan siswa. Pola ini menghasilkan
pembelajaran satu arah dan berorientasi pada hafalan. Hal ini sejalan dengan temuan (Farida,
2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran konvensional cenderung kurang aktif karena
siswa hanya berperan sebagai penerima informasi, serta kurang kontekstual karena materi yang
diajarkan tidak dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran konvensional di kelas kontrol memunculkan fenomena yang konsisten
teramati. Siswa cenderung pasif dengan hanya beberapa anak yang aktif merespon pertanyaan
peneliti. Mayoritas siswa lainnya sibuk bermain sendiri, malu, dan terlihat mengantuk karena
minimnya variasi aktivitas pembelajaran. Soal latihan yang sedikit berbeda dari contoh
menyebabkan banyak siswa mengeluh kebingungan dan meminta petunjuk jawaban secara
langsung. Kebiasaan ini menunjukkan pola belajar menghafal tanpa pemahaman konsep yang
mendalam. Tidak adanya kolaborasi membuat interaksi antar siswa sangat minim dan
keterampilan komunikasi tidak berkembang. Seluruh temuan ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran konvensional menghasilkan pola belajar yang pasif.

Sebaliknya, penerapan model PjBL berbantuan LKPD bermuatan kearifan lokal
memberikan dampak lebih baik terhadap perkembangan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Proses pembelajaran mendorong siswa lebih berpartisipasi mengamati fenomena,
menganalisis permasalahan, serta mencari solusi yang relevan dengan aktivitas sehari-hari.
Kegiatan tersebut mendorong siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi
juga terlibat dalam proses berpikir mendalam melalui penyampaian ide, pendapat, serta gagasan
secara individu maupun kelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat Lestari et al., (2023) bahwa
PjBL merupakan model pembelajaran yang berfokus pada siswa, menjadikan siswa sebagai
subjek aktif yang bertanggung jawab atas proses pembelajaran sendiri.

Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena model PjBL didukung oleh LKPD
bermuatan kearifan lokal. Penggunaan LKPD tersebut membantu siswa lebih terarah dalam
proses pembelajaran, sekaligus mengaitkan materi dengan nilai-nilai dan konteks yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat (Lestari et al.,
2023) berupa LKPD bermuatan kearifan lokal mendukung siswa memahami materi sekaligus
menanamkan budaya. (Pane et al., 2022) juga menegaskan bahwa LKPD bermuatan kearifan
lokal yakni media belajar yang mengintegrasikan konteks kehidupan nyata dengan tujuan
menghasilkan sumber belajar yang sesuai bagi siswa dalam upaya meningkatkan pemahaman
konsep kearifan lokal. Kondisi ini membuat siswa lebih mudah memahami konsep yang
dipelajari karena tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga berkaitan langsung dengan lingkungan
sekitar. Keterlibatan kearifan lokal dalam kegiatan pembelajaran juga mendorong siswa lebih
peka terhadap permasalahan di sekitarnya.

Kearifan lokal yang diintegrasikan dalam LKPD dan soal soal cerita Matematika pada
penelitian ini meliputi berbagai aspek budaya khas Bumiayu dan Kabupaten Brebes seperti
makanan tradisional, tempat wisata dan bersejarah. Pertama, makanan tradisional khas
Bumiayu dan Brebes yang diangkat dalam pembelajaran meliputi ketan pencok, sogol, opak
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petis, dage, kerupuk rambak, adep-adep, tahu aci, dan sate blengong, serta komoditas unggulan
daerah seperti bawang merah dan telur asin. Kedua, tempat wisata dan bersejarah yang diangkat
dalam soal cerita meliputi Kaligua, Museum Purbakala Bumiayu, Waduk Penjalin, dan Tuk
Sirah. Pengintegrasian kearifan lokal membuat siswa lebih mudah memahami konsep
Matematika karena materi yang dipelajari tidak bersifat abstrak, melainkan berkaitan langsung
dengan lingkungan sekitar dan pengalaman sehari-hari mereka. Siswa menjadi lebih antusias
dan termotivasi karena mereka kenal, tempat wisata yang mereka kunjungi, serta tradisi dan
budaya yang mereka alami dalam kehidupan bermasyarakat.

Sejalan dengan kondisi tersebut, model PjBL memiliki sejumlah keunggulan yang
mendukung proses pembelajaran sebagaimana dikemukakan oleh Titu (Isrok’atun & Rosmala,
2021) yaitu meningkatkan kolaborasi, dan meningkatkan keterampilan mengelola sumber.
Temuan di lapangan menunjukkan siswa memiliki tingkat keaktifan dan antusiasme yang lebih
tinggi selama proses pembelajaran berlangsung. Penerapan model PjBL membuat siswa
didorong untuk mengeksplorasi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata,
kemudian mengumpulkan informasi sebagai dasar dalam menyusun solusi tepat. Kegiatan
pembelajaran juga memberikan kesempatan bagi siswa bekerja secara berkolaboratif dalam
kelompok, saling bertukar ide dan membangun pemahaman bersama. Proses diskusi yang
terjadi membantu siswa dalam mengembangkan cara berpikir yang lebih terstruktur serta
melatih kemampuan dalam mengemukakan pendapat secara logis.

Perbedaan tersebut mempertegas bahwa penerapan model PjBL menciptakan dampak
yang lebih optimal terhadap perkembangan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal
tersebut diperkuat dari Independen Sample T-Test yang membuktikan Thiwung 2,1468 = Tiabel
1,9990. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mardin dan Zainil (2017) yang menemukan
adanya perbedaan signifikan antara siswa yang memperoleh pembelajaran PjBL dengan
pembelajaran konvensional. Hasil tersebut memberikan adanya perbedaan kemampuan
pemecahan masalah Matematika siswa yang menggunakan model PjBL dengan pembelajaran
konvensional.

Model PjBL yaitu model yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar
melalui kegiatan proyek yang terstruktur. Selama kegiatan pembelajaran siswa diberikan
bimbingan mengidentifikasi kendala yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari,
kemudian mencari dan menelaah informasi yang dibutuhkan sebelum merancang konsep secara
teori. Lingkungan belajar yang menantang sekaligus menyenangkan memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengembangkan potensi serta keterampilan berpikir. Kondisi tersebut
menjadi salah satu faktor yang mendukung peningkatan kemampuan pemecahan masalah.

Hasil pengujian hipotesis memperkuat temuan tersebut, dengan hasil pehitungan yang
menunjukkan Thitung 9,0755 = Taver 2,0369, maka Ho ditolak. Artinya hasil penelitian
memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah Matematika setelah
diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning. Peningkatan tersebut terjadi
karena proses pembelajaran mendorong siswa untuk lebih aktif dalam menganalisis,
menghadapi, serta menyelesaikan berbagai masalah yang diberikan. Menurut (Lestari et al.,
2023a), terdapat tahapan proses pembelajaran PjJBL yang meliputi pertanyaan mendasar,
mendesain perencanaan produk, menyusun jadwal pembuatan, monitor keaktifan dan
perkembangan proyek, menguji hasil, dan evaluasi pengalaman belajar.

Hasil pengamatan di lapangan memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa ditunjukkan lewat partisipasi aktif mereka dalam setiap rangkaian
kegiatan pembelajran. Pada tahap awal pembelajaran siswa dilatih untuk menjawab pertanyaan
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mendasar yang dapat melatih beberapa kemampuan penting siswa, terutama yang berkaitan
dengan pemecahan masalah. Kondisi tersebut selaras dengan pendapat Riyanto et al., (2024)
bahwa tahap memahami masalah merupakan langkah awal dalam menyelesaikan suatu
masalah, di mana siswa diharapkan untuk mampu mengenali informasi yang tersedia,
menentukan hal yang harus dicari, serta memahami keterkaitan antara informasi yang diketahui
dengan informasi yang diperlukan.

Peningkatan juga tampak pada kerja kelomok dalam pelaksanaan pembuatan proyek,
dimana siswa menunjukkan keterlibatan yang aktif melalui kegiatan diskusi, penyampaian
pendapat, pembagian tugas secara kolaboratif. Interaksi tersebut tidak hanya mencerminkan
partisipasi peserta diidk dalam pembelajaran, tetapi menunjukkan adanya proses berpikir yang
lebih terarah dalam menghadapi permasalahan yang diberikan. Tahap merencanakan strategi
pemecahan masalah menjadi terlihat ketika siswa berdiskusi menentukan langkah-langkah yang
akan dilakukan (Riyanto et al., 2024). Tahap melaksanakan rencana penyelesaian terlihat ketika
siswa mengimplementasikan rencana yang telah dirancang untuk memperoleh jawaban atas
masalah yang dihadapi.

Tahap evaluasi siswa memperlihatkan peningkatan dalam menyampaikan jawaban yang
lebih akurat, terstruktur, dan mudah dipahami terhadap pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.
Hal ini tampak dari kemampuan siswa menjelaskan hasil penyelesaian secara sistematis tidak
hanya sekedar fokus pada tugas akhir, melainkan turut memahami lankah-langkah yang
mendasari diperolehnya jawaban tersebut. Tahap memeriksa kembali kebenaran hasil atau
solusi menjadi penting karena langkah ini menekankan pada upaya memastikan kebenaran
jawaban yang berhasil diperoleh (Riyanto et al., 2024).

Peneliti juga mencatat bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah tidak
terlihat dari hasil posttest yang lebih tinggi, tetapi juga dari proses pembelajaran sehari-hari.
Siswa di kelas eksperimen menunjukkan perubahan sikap yang positif terhadap Matematika.
Mereka tidak lagi memandang Matematika sebagai mata pelajaran yang sulit atau menakutkan,
melainkan sebagai bidang studi yang menarik, menyenangkan, dan dekat dengan pengalaman
sehari-hari.

Lestari dan Nugraheni (2025) menyatakan bahwa model PjBL berbantuan media
pembelajaran mampu menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan bermakna bagi siswa.
(Sarwi et al., 2021) turut menemukan bahwasanya penerapan PjBL dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. (Nurhayati et al., 2025) menggambarkan adanya
penerapan model PjBL untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah berdampak positif
pada hasil belajar siswa.

Keseluruhan uraian yang telah dijelaskan memberikan gambaran bahwa kemampuan
siswa pada kelas yang menggunakan model Project Based Learning berbantuan LKPD
bermuatan kearifan lokal berbeda dengan kelas yang memperoleh pembelajaran secara
konvensional. Penerapan model PjBL berbantuan LKPD bermuatan kearifan lokal berhasil
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa di kelas V SD Islam
Ta’allumul Huda Bumiayu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah Matematika antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model Project Based Learning berbantuan LKPD bermuatan
kearifan lokal dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Siswa pada kelas
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eksperimen memperoleh rata-rata posttest sebesar 63,97, lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol sebesar 59,87. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penerapan Project Based
Learning berbantuan LKPD bermuatan kearifan lokal memberikan dampak positif terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah Matematika dan terbukti signifikan secara
statistik (t hitung = 2,1468 >t tabel = 1,9990).

Selain itu, penerapan model Project Based Learning berbantuan LKPD bermuatan
kearifan lokal terbukti dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Matematika
siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai kelas eksperimen dari 53,09 pada pretest
menjadi 63,97 pada posttest, atau meningkat sebesar 10,88 poin. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang dipadukan dengan LKPD dan konteks
kearifan lokal dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual serta membantu
siswa mengembangkan kemampuan dalam memahami dan menyelesaikan masalah Matematika
(t hitung =9,0755 >t tabel = 2,0369). Dengan demikian, model tersebut dapat dipertimbangkan
sebagai salah satu alternatif pembelajaran Matematika yang sesuai untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.
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